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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

Penulis dalam melakukan magang di PT. C Channel Indonesia menempati posisi 

Video Editor Intern dan memiliki pekerjaan untuk melakukan editing video dalam 

konten C Channel. 

1. Kedudukan 

Kedudukan penulis dalam tim produksi C Channel Indonesia sebagai video editor 

intern tepat di bawah Mentari Tridika yang merupakan supervisi penulis dengan 

jabatan Video Editor in House.  
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Gambar 3.1 Bagan Tim Produksi 
(Dokumentasi Pribadi) 
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2. Koordinasi 

Konten yang dibuat di C Channel dibagi menjadi beberapa seperti beauty, 

food, dan lifestyle. Pertama director akan membuat skrip untuk konten yang 

akan dibuat dan dilanjutkan dengan syuting, kemudian setelah syuting selesai 

file akan di-backup dalam Google Drive, director kemudian memberi tahu 

pada video editor inhouse bahwa ada video yang perlu di-edit. Video editor in 

house mengatur siapa yang akan meng-edit footage tiap konten. Setelah itu 

editor akan meng-edit footage yang telah diberikan dan setelah selesai editor 

meng-upload file di Google Drive dan memasukan ke Airtable, kemudian 

meminta approval pada aplikasi Slack pada tim media dan sutradara. 

 Setelah approval disetujui, editor akan melakukan finishing, dan editor 

akan membuat beberapa versi dari video yang di edit, seperti versi square, 

vertical, non-sub, dari video-video yang telah disetujui sebelumnya. 

 

Gambar 3.2 Bagan Alur Koordinasi  
(Dokumentasi Pribadi) 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Penulis akan menjabarkan pekerjaan yang telah dilakukan penulis selama 

melakukan praktik magang pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 I x Beauty Tales x Menyunting empat konten  
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2 II 

x Beauty Tales 

x Beauty Regular  

x Proyek Client Avoskin 

x Shimekai 

x Revisi empat konten  

x Menyunting lima konten  

x Setting tempat untuk syuting 

x Meeting regular bulanan 

3 III 

x Avoskin  

x Beauty Regular  

x Cantik Cantik Horor  

x Bumper Avoskin 

x Shooting  

x Revisi lima konten dan siap 

rilis di media sosial C 

Channel 

x Membuat rought cut Cantik 

Cantik Horor 

x Membuat motion graphic 

untuk dijadikan bumper 

opening 

4 IV 

x Beauty Regular   

x Cantik Cantik Horor  

x Beauty Dirumah Aja  

x Live Content Instagram 

x Editorial Meeting 

x Revisi satu konten dan siap 

rilis di media sosial 

x Menyunting dan riset video 

mengenai cerita horor dan 

melakukan online editing 

x Menyunting  

x Test terhadap shot-shot yang 

akan dilakukan saat live 

x Membahas video yang 

sudah layak di-publish 

5 V 

x Cantik Cantik Horor  

x Bumper Avoskin  

x Beauty Regular Citra 

x Beauty Regular 

x Cantik Cantik Horor  

 

x Melakukan rough cut 

x Membuat motion graphic 

untuk dijadikan bumper 

ending 

x Shooting lima konten di 

kantor sebagai 

sinematografer  



9 
 

x Revisi editing 

x Revisi editing 

6 VI 

x Beauty Regular Citra  

x Beauty Regular Citra  

x Beauty di Rumah Aja  

x Editorial Meeting 

x Shimekai 

x Menyunting lima konten 

x Revisi editing 

x Revisi text  

x Membahas hasil video dan 

ide untuk video selanjutnya 

x Meeting regular bulanan 

7 VII 

x Beauty Regular Citra  

x Teaser Innisfree  

x Beauty Regular Picha  

x Eyegasm  

x Beauty Regular Picha  

 

x Revisi video sesuai dari 

hasil Editorial Meeting 

x Menyunting 3 video 

x Shooting 5 konten di kantor 

sebagai sinematografer  

x Menyunting video 

x Menyunting dua konten 

8 VIII 

x Eyegasm 

x Beauty Regular Picha  

x Beauty Regular Citra  

x Beauty Regular Vivi 

x Editorial Meeting 

x Revisi editing 

x Revisi edinting 2 konten 

x Revisi sesuai dengan 

editorial meeting minggu 

sebelumnya 

x Shooting lima konten di 

kantor sebagai 

sinematografer  

x Membahas hasil video dan 

ide untuk video selanjutnya 

9 IX 

x Tiktok Regular  

x Eyegasm  

x Beauty Regular  

x Beauty Regular   

x Tiktok Regular 

x Revisi editing 

x Revisi sesuai dengan 

editorial meeting dan 

finishing 

x Revisi dua konten 
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x Menyunting dua konten 

x Menyunting tiga konten 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis berada dalam divisi production yang menangani produksi sebuah konten 

yang menarik untuk penonton. Selain menjadi video editor penulis juga menjadi 

sinematografer untuk merekam beberapa konten dan melakukan shooting di 

kantor untuk membuat konten Beauty Regular. Penulis melakukan editing di 

rumah, proses yang dilalui sampai tahap rilis di platform media online. 

3.3.1. Proses Pelaksanaan 

Tiap konten yang ada di C Channel memiliki treatment yang berbeda. Penulis 

sebagai video editor intern diberikan C Channel guideline oleh supervisi yang 

berisi aturan font, warna, dan lainnya yang wajib untuk diikuti. Penulis 

menggunakan software Adobe After Effect dan Adobe Premier Pro saat 

melakukan editing. Penulis juga beberapa kali berperan menjadi sinematografer 

untuk membuat konten Beauty Regular di C Channel. 

3.3.1.1. Beauty Tales 

Beauty Tales merupakan sebuah konten yang mengemas informasi mengenai 

beauty dengan berdongeng yang akan diunggah di IGTV. Ini merupakan konten 

pertama yang penulis kerjakan. Meta sebagai video editor inhouse memberikan 

penulis link untuk men-download file yang dari konten yang telah selesai 

produksi, penulis kemudian melakukan editing menggunakan Adobe Premier Pro. 
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Gambar 3.3 Timeline Editing Beauty Tales 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

Konten Beauty Tales menggunakan lagu latar yang selalu sama yang 

menjadi ciri khas, memiliki bumper opening Beauty Tales, dan juga memerlukan 

beberapa motion graphic. Penulis akan diberikan aset graphic oleh video editor 

inhouse untuk digerakkan. Penulis menggunakan Adobe After Effect dalam 

melakukan motion graphic. 

 
Gambar 3.4 Timeline Editing motion Beauty Tales 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 Setelah penulis melakukan editing, penulis akan meng-upload file pada 

Google Drive, kemudian input link Google Drive pada Airtable dan penulis akan 

meminta approval video di Slack. Pada saat video telah disetujui penulis akan 

melakukan finishing dengan membuat dua versi dari video yakni, versi sub dan 
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non-sub. Versi sub merupakan versi final editing, dan versi non-sub 

menghilangkan lagu, judul, logo, motion graphic dan semua efek, hanya tersisa 

footage yang telah disusun. 

 
Gambar 3.5 Kiri Versi Non-sub, Kanan Versi Sub 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 Langkah-langkah yang penulis lakukan pada saat melakukan proses 

editing adalah sebagai berikut: 

1. Penulis mendapatkan file untuk di-edit dari Meta Tridika yang merupakan 

video editor inhouse dan melakukan rought cut. 

 
Gambar 3.6 Pemberian File  

(Dokumentasi Pribadi) 

 

2. Penulis melakukan editing pada video yang telah di-download sesuai 

dengan script dan cam report yang telah dibuat oleh sutradara. 
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Gambar 3.7 Script dan Cam report 

(Dokumentasi Pribadi) 

 
Gambar 3.8 Rough Cut 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

3. Setelah rought cut oke, penulis diberikan aset graphic dan melakukan 

motion pada program After Effect 
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Gambar 3.9 Aset Graphic yang Telah Penulis Download 

(Dokumentasi Pribadi) 

 
Gambar 3.10 Melakukan Motion Graphic di After Effect 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

4. Penulis kembali ke Premier Pro dan memasukkan Motion graphic yang 

telah dikerjakan dan menambahkan lagu dan bumper khas Beauty Tales. 

 
Gambar 3.11 File Bumper dan Sound Khas Beauty Tales 

(Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.12 Menambahkan Motion Graphic, Bumper dan Sound Khas Beauty Tales  

(Dokumentasi Pribadi) 

 

5. Penulis meng-upload file dalam Google Drive, Airtable dan meminta 

approval pada program Slack 

 
Gambar 3.13 Upload file di Google Drive 

(Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.14 Airtable C Channel 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 3.15 Contoh Approval pada Program Slack ke Tim Media dan Sutradara 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

6. Penulis mendapatkan revisi dari Tim Media/ Sutradara 

 
Gambar 3.16 Revisi dari Tim Media 

(Dokumentasi Pribadi) 
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7. Penulis kemudian melakukan revisi sesuai dengan catatan yang telah 

diberikan, dan meng-upload kembali pada Google Drive dan Airtable 

dengan versi sub dan non sub. 

 

3.3.1.2. Beauty Regular 

Beauty Regular memiliki treatment sangat berbeda dengan Beauty Tales, yaitu 

tiap konten di-edit dalam bentuk vertikal dan square dan dibuat dalam bentuk sub 

dan non sub. Konten yang dibuat pada Beauty Regular biasanya dalam sehari 

shooting dapat empat sampai lima konten yang direkam. Penulis turut ikut serta 

dalam pembuatan video regular sebagai sinematografer, dimana penulis merekam 

adegan sesuai dengan script yang telah dibuat, dan bertanggung jawab akan shot. 

 
Gambar 3.17 Behind The Scene Saat Menjadi Sinematografer 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

Beauty Regular ada dua tipe yakni untuk Tiktok dan Instagram. Timeline 

editing saat melakukan editing Beauty Regular Instagram akan lebih rumit dan 

kompleks dan saat finishing akan dibuat empat versi, seperti vertical sub, verical 

non-sub, square sub dan square non-sub. Sedangkan untuk Beauty Regular Tiktok 

hanya akan dibuat satu versi final saja dan tidak sekompleks Beauty Regular 

Instagram.  
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Gambar 3.18 Timeline Editing Beauty Regular Instagram 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 3.19 Timeline Editing Beauty Regular Tiktok 

(Dokumentasi Pribadi) 
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Langkah-langkah yang penulis lakukan pada saat melakukan proses 

produksi hingga editing adalah sebagai berikut: 

1. Video Editor inhouse memberikan info pada grup WhatsApp mengenai 

syuting 

 
Gambar 3.20 Jadwal Syuting 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

2. Penulis diberikan script dua hari sebelum melakukan syuting 

 
Gambar 3.21 Script 
(Dokumentasi Pribadi) 

3. Syuting dilakukan di kantor, dimana penulis ke kantor dan melakukan 

setting dan set up kamera untuk persiapan syuting dan kemudian 
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melakukan syuting sesuai dengan script yang ada dengan shot yang 

penulis tentukan. 

4. Setelah syuting berakhir penulis melakukan backup pada file yang telah 

diproduksi hari itu, karena penulis yang akan melakukan editing pada 

konten yang telah diproduksi. 

5. Penulis melakukan editing pada konten yang telah penulis rekam sesuai 

dengan script yang telah ada. 

6. Seperti konten Beauty Tales, Penulis meng-upload file dalam Google 

Drive, Airtable dan meminta approval pada program Slack. 

7. Penulis kemudian mendapatkan revisi dari Tim Media/Sutradara 

 
Gambar 3.22 Revisi Beauty Regular 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

8. Penulis kemudian melakukan revisi sesuai dengan catatan yang telah 

diberikan, dan meng-upload kembali pada Google Drive dan Airtable 

dengan versi sub dan non sub. 

 

3.3.1.3. Cantik Cantik Horor 

Cantik Cantik Horor merupakan sebuah konten mengenai tempat yang seram atau 

makhluk legenda dan juga mengenai makeup untuk menjadi seperti hantu. Untuk 

treatment konten ini penulis diberikan kebebasan saat melakukan editing, dan 

penulis membutuhkan untuk meriset lagi mengenai cerita horor yang akan di-edit 

agar dapat wawasan yang lebih, dan sebagai referensi. Konten ini direkam dengan 

background greenscreen. Penulis melakukan rought cut dan menyusun dahulu 

sesuai dengan script yang telah dibuat. 
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Gambar 3.23 Timeline Editing Rough Cut Cantik Cantik Horor 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

 Penulis kemudian menghilangkan greenscreen dengan menggunakan 

aplikasi Adobe After Effect dan menambahkan background dan beberapa effect. 

Penulis memiliki kebebasan dengan transisi dan effect yang ada pada konten ini. 

 

 
Gambar 3.24 Timeline Editing Adobe After Effect 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

Konten ini tidak memiliki batas waktu dan akan tampil di IGTV, dengan 

bentuk video ini landscape dan vertical.  Penulis menggunakan Adobe Premier 

untuk melakukan rought cut dan melakukan final setelah memberikan beberapa 

effect visual dan mengganti background pada program Adobe After Effect. 
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Finishing yang dilakukan pada program Adobe Premier Pro yakni memberikan 

music dan sound effect pada video. 

 

 
Gambar 3.25 Timeline Editing Video Cantik Cantik Horor 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

Langkah-langkah yang penulis lakukan pada saat melakukan proses 

produksi hingga editing adalah sebagai berikut: 

1. Penulis diberi link file oleh video editor inhouse untuk di-download 

melalui aplikasi WhasApp 

 
Gambar 3.26 Link File Cantik Cantik Horor 

(Dokumentasi Pribadi) 

2. Penulis diberikan script dan kemudian melakukan rough cut editing 

pada Cantik Cantik Horor 
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Gambar 3.27 Script Cantik Cantik Horor 

(Dokumentasi Pribadi) 

 

3. Penulis mencari musik dari Envato dan juga mencari beberapa aset 

gambar dari Freepik dan ada juga aset yang penulis buat sendiri. 

 
Gambar 3.28 Envato 
(Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 3.29 Freepik 
(Dokumentasi Pribadi) 

 

4. Penulis melakukan riset saat akan melakukan online editing cerita 

horor untuk mendapatkan mood 

 

 
Gambar 3.30 Referensi  
(Youtube Nadira Omara) 

 

5. Penulis melakukan online editing dengan aset yang sudah dicari/ 

dibuat 
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6. Seperti konten Beauty Tales dan Beauty Regular, penulis meng-upload 

file dalam Google Drive, Airtable dan meminta approval pada program 

Slack. 

7. Penulis mendapatkan revisi untuk mengganti musik dan menambahkan 

beberapa sound effect 

8. Penulis kemudian melakukan revisi sesuai dengan catatan yang telah 

diberikan, dan meng-upload kembali pada Google drive dan Airtable 

dengan versi sub dan non sub. 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Berikut merupakan kendala yang dialami penulis selama melakukan kerja magang 

di C Channel.  

1. Dalam sistem work from home penulis mengalami kendala karena 

komunikasi dilakukan secara online. Saat akan menyunting penulis perlu 

men-download file dari Google Drive yang lumayan cukup memakan 

waktu karena ukuran file cukup besar.  

2. Program yang digunakan dalam melakukan editing konten Cantik Cantik 

Horor sering mengalami crash. 

3. Penulis buta dengan dunia beauty beberapa kali penulis salah memasukkan 

grafis dan suppers. 

 

3.3.3. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Penulis mencari solusi untuk dapat mengatasi kendala yang dialami, dan berikut 

merupakan solusi yang penulis lakukan. 

1. Penulis men-download file video pada malam hari agar besoknya dapat 

langsung dikerjakan dan menjadi efisien. 

2. Penulis selalu meng-save tiap melakukan perubahan editing agar walaupun 

crash perubahan tetaplah ada dan menjadi lebih efisien. 

3. Penulis melakukan riset mengenai konten yang akan di-edit seperti 

kegunaannya dan mengetahui tentang produk agar saat melakukan editing 

penulis dapat lebih paham dan tidak salah lagi. 




